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PENANGANAN KENAKALAN PESERTA DIDIK REMAJA (JUVENILE
DELINQUENCY) DI SEKOLAH/MADRASAH
(BEST PRACTICE PADA MADRASAH ALIYAH PLUS “NURURROHMAH” TAMBAKSARI
KUWARASAN KEBUMEN JAWA TENGAH)

Azam Syukur Rahmatullah
Program Doktor Psikologi Pendidikan Islam
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Yogyakarta, Indenesia
Email: azamsyukurrahmatullah@yahoo.co.id

Abstrak-Penelitian tentang best practice berupa
penerapan metode pendidikan kematian ini berawal dari
rasa terarik penulis sebagai seorang peneliti untuk lebih
mengetahui lebih dalam bagaimana Madrasah Aliyah Plus
“MNururrohmah” membantu mencerahkan pikiran dan
hati anak-anak nakal dengan melaksanakan metode
pendidikan kematian. Suatu metode yang sentuhannya
tidak hanya masuk dalam ranah kognitif saja tetapi juga
ranah religi-spiritual. Pengalaman ini murni berada di MA
Plus ‘Nururrohmah” Tambaksari Kuwarasan Kebumen
Jawa Tengah. Metode ini terdapat tiga tahapan yakni;
Pertama, tahapan peragaan kematian, kedua, tahapan
muhasabah kubur dan ketiga, tahapan layatan atau dibawa
ke kamar jenazah di rumah sakit. Berdasarkan hasil uraian
dapatlah diambil kesimpulan bahwa menangani anak nakal
utamanya peserta didik remaja nakal, tidak cukup hanya
dengan metode reward dan punishment, atau dengan hanya
nasehat semata yang kesemuanya berbasis pada unsur
duniawi. Dalam hal ini perlunya metode penanganan yang
berbasis religi-spiritual yang titik pengolahan yang dituju
langsung pada ranah jiwalqalb sebagai pusatnya perilaku
manusia, di samping itu dengan sentuhan religi-spiritual
akan membantu membuka kesadaran peserta didik nakal
sehingga menuju “perubahan perilaku yang sebenarnya
dan setulus-tulusnya,” dengan kata lain  “menuju
perubahan perilaku yang murni.”

Kata kunci: Best Practice, Pendidikan kematian, Madrasah
Aliyah Plus Nururrohmah

A.  Pendahuluan

Salah satu hal yang menjadi problem besar dalam ranah
akademik-edukatif terkhusus pada ruang sekolah menengah
ke atas (SMA/SMK/MA) adalah peningkatan kenakalan remaja
terdidik (juvenile delinquency) yang cukup tajam. Perilaku
menyimpang yang menunjukkan degradasi moral, social, dan
etika-estetika oleh para peserta didik remaja perlahan namun
pasti mulai teradopsi dan dibudayakan, tanpa adanya rasa
bersalah pada pihak-pihak yang selama ini berjuang besar
untuk mereka utamanya para guru dan orang tua.

Adanya asumsi yang menyatakan bahwa modernisasi,
industrialisasi' dan era globalisasi" menjadi era “perubahan
kesadaran”, dan era “perubahan perilaku” para peserta didik
remaja yang sejatinya mereka a:mang dalam masa
“peralihan” dan “perubahan” yakni masa di mana seorang
individu mengalami peralihan dari satu tahap ke tahap
berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh,
minat, pola perilaku dan juga penuh dengan masalah-
masalah.” Lustin Pikuns menyebut mereka dalam masa strum
and drang (masa yang penuh gejolak dan gelombang), stram
and stress (masa frustasi, konflik dan krisis)” Keadaan yang
disebutkan para pakar Psikologi di atas itulah menjadikan
para peserta didik mudah terpengaruh budaya buruk tanpa
adanya filter-tajam (self regulation/self control) dari diri mereka.
Sehingga berbagai ragam bentuk kenakalan peserta didik
remaja dijalani.

Beberapa buktmta kenakalan peserta didik remaja
yang banyak dijumpai baik di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah, di antaranya: Di Temanggung Petugas gabungan
dari Satpol PP, Polres, Kemenag, dan Dinas Pendidikan
Kabupaten Temanggung melakukan razia terhadap pelajar
yang kedapatan keluyuran saat jam sekolah. Pelajar yang
terjaring di bawa ke markas Satpol PP untuk menandatangani
surat pernyataan surat pernyataan dan mendapat bimbingan
konseling agar besok tidak mengulangi perbuatan itu lagi.
Selama tahun 2012 telah menertibkan sebanyak 25 siswa
membolos.” Di Karanganyar Surakarta Satpol PP menggaruk
sejumlah |3 peserta didik SMU yang membolos sekolah dan
kongkow-kongkow di Taf] Kota Karanganyar. * DI
Yogyakarta dari tiga kali operasi pembinaan pelajar yang
dilakukan oleh Pol PP Dinas Ketertiban Kota Yogyakarta
pada 18, 24, dan 25 Februari 2010, setidaknya terjarin,
sekitar 67 peserta didik yang bolos sekolah, dan meré
terjaring di mall, warnet, game zone."™ Di Jakarta Sejumlah 85
pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) diciduk petugas gabungan dari Suku
Dinas Pendidikan dan Kecamatan Kramat Jati Kota Madya
Jakarta Timur. Mereka ditangkap saat membolos sekolah
untuk bermain playstation dan biliar. Mereka terdiri atas 33
peserta didik SMP dan 52 peserta didik SMA.""
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Bukti kenakalan peserta didik remaja lainnya adalah
berupa tawuran antar pelajar yang semakin marak dan
seolah-olah “membudaya” di kalangan pelajar. Pada bulan Mei
2013 lalu terjadi tawuran pelajar antara SMK 35 dengan SMK
53 di Daan Mogot Jakarta yang menyebabkan kematian salah
satu pelajar dari SMK 35 yaitu Wahyu Kurniadi (19) akibat
sabetan celurit pada bagian tubuhnya.”Pada bulan April 2013
terjadi tawuran pelajar yakni antara SMK PGRI 3 Cianjur dan
SMK YPK Purwakarta, Sebanyak 50 pelajar dari dua
kelompok diamankan ke Mapolresta Cianjur. Dari tas
mereka, petugas menemukan berbagai senjata tajam, seperti
golok dan pisau. Sementara empat pelajar yang E3ruka
langsung dilarikan ke RSUD Kota Banjar. * Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mendata bahwa,
sedikitnya, sudah |7 pelajar meninggal dunia akibat tawuran
di wilayah Jabodetabek sejak | Januari 2012 hingga 26
September 2012. Jumlah ini meningkat dari tahun
sebelumnya. Ada 12 pelajar yang meninggal dunia. *
Sementara data dari Komnas Anak, jumlah tawuran pelajar
sudah memperlihatkan kenaikan pada enam bulan pertama
tahun 2012. Hingga bulan Juni, sudah terjadi 139 tawuran
kasus tawuran di wilayah Jakarta. Sebanyak 12 kasus
menyebabkan kematian. Sementara pada 201 |, ada 339 kasus
tawuran menyebabkan 82 anak meninggal dunia.”"

Bentuk kenalmi peserta didik remaja lainnya dalam
bentuk seks bebas, Berdasarkan data dari Yayasan Sentra
Informasi dan Komunikasi Orang Kito (SIKOK) Jambi dalam
dua tahun terakhir (2010-2012), sebanyak |64 remaja
(berstatus pelajar) diketahui hamil di luar nikah karena
@akukan seks bebas dengan pasangan antar pelajar.™
Berdasarkan survei oleh Komisi Nasional Perlindungan Anak
(KOMNAS-PA) yang dikumpulkan dari 4.726 responden
siswa SMP SMA di |7 kota besar. Hasil temuannya
dinyatakan bahwa 97% remaja SMP dan SMA mengaku
pernah menonton film porno, dan 93,7% dari para remaja itu
mengaku pernah melakukan berbagai macam adegan intim
tanpa penetrasi.

Ragam kenakalan peserta didik remaja lainnya yang
sedang booming atau merebak saat ini adalah kenakalan
berupa ketergantungan MNAPZA (Narkotika, Psikotropika
dan Zat Adiktif laiffl0k). BNN menyatakan bahwa sekitar
seribu  kalangan pelajar dan mahasiswa se-Indonesia
merupakan pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang
(narkoba) secara illegal. Diffffur Diseminasi BNN RI, Gun
Gun Siswandi mengatakan, pada 2012 pengguna narkoba di
Indonesia ada sekitar 4.000 orang atau sekitar 2,8 persen dari
jumlah keseluruhan penduduk nasional, dimana 70 persennya
atau sekitar 2.800 orang merupakan pecandu dari kalangan
pekerja, mulai dari karyawan perusahaan swasta, pegawai
negeri (PNS) dan pegawai BUMN. Sementara sekitar 25

ersennya, atau sekitar |.000 orang merupakan pecandu
&rkoba dari kalangan pelajar dan mahasiwa se Indonesia.™
Di DKI Jakarta, berdasarkan catatan Direktorat Reserse
Narkoba Polda Metro |aya, jumlah pengguna napza di
kalangan remaja dalam tiga tahun terakhir terus naik. Pada
tahun 2011, siswa SMP pengguna napza berjumlah [.345
orang. Tahun 2012 naik menjadi |.424 orang sedangkan

pengguna baru pada Januari-Februari 2013 tercatat 262
orang. Di kalangan SMA, pada 20| | tercatat 3.|187 orang,
tahun berikutnya menjadi 3.410 orang. Adapun kasus baru
tahun 2013 tercatat 519 orang.™

Berbagai ragam kenakalan peserta didik tersebut di
atas memiliki banyak sebab, di antaranya; Menurut Maurice |
Elias dkk menyatakan bahwa penyebab remaja nakal adalah
pengasuhan terhadap remaja yang minim Emotional
Quotient/kecerdasan emosi. *™ Hampir senada dengan
Maurice, Kempe & Kempe berasumsi bahwa remaja berubah
ke arah perilaku menyimpang disebabkan karena
ketidakmampuan orang tua untuk empati terhadap remaja
atau dengan kata lain pengabaian atau penelantaran orang tua
terhadap remaja; ketidakmatangan, krisis emosi, tidak
mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan remaja. ™"
EBangkan hasil penelitian Farrington menunjukkan bahwa
sikap orang tua yang kasar dan keras, perilaku orang tua yang
menyimpang, dinginnya hubungan antara remaja dengan
orang tuanya, orang tua yang bercerai dan keluarga dengan
ekonomi lemah menjadi pendeorong utama remaja berubah
halauan menjadi “remaja yang menyimpang” dan “berperilaku
agresif-negatif” *

Pelaku kenakalan peserta didik remaja yang sedang
marak saat ini sewajibnyalah mendapatkan perhatian khusus
dari para pihak yang bertanggung jawab terhadap mereka,
tidak bijaksana manakala dibiarkan, dimarginalkan, dan
dipinggirkan tanpa adanya solusi yang membangun dan
menyelesaikan.  Perlunya penanganan yang bersifat
berkelanjutan (continue) bukan bersifat berkesudahan,
penanganan yang memiliki double touch, yakni dua sentuhan;
sentuhan lahiriyyah dan sentuhan batiniyyah. Dua sentuhan
yang “kamil” (sempurna), tidak hanya mengedepankan sisi
perubahan kognitif dan skill semata tetapi juga perubahan
jiwalgalb karena mendapatkan sentuhan-sentuhan
illahiyah/spiritual.

Selama ini yang terjadi di lapangan, pihak guru
terutama guru PAl (Pendidikan Agama Islam) ataupun guru
BK (Bimbingan Konseling) atau pula guru Akidah Alkhlak,
ketika menjumpai problem kenakalan peserta didik remaja,
pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan oral-nasehat,
pendekatan directive counseling ™ ,pendekatan hukuman
(punishment) dengan beragam bentuk hukuman dari yang
skala ringan hingga skala berat, yang kesemua itu belum
memberikan pengaruh lebih kepada anak didik, utamanya
dalam hal memahamkan peserta didik untuk tidak
berperilaku menyimpang. * Karena bersifat oral, teoritis-
normatif, dan bersifat kognitif akibatnya tidak ada atsar
(bekas) bagi anak, dan mereka tetap tidak merubah perilaku
menyimpangnya. Kalaupun terjadi perubahan, bersifat hanya
“sesaat” atau “kamuflase-sikap,” karena yang terjadi hanya
perubahan kognisi (kesadaran pikir), tetapi belum sampai
pada tahapan kesadaran yang menjiwa/qalb.

Dalam buku Kepribadian dalam Psikologi Islam karya
Abdul Muijib, dijelaskan bahwa sentuhan-sentuhan jiwa yang
spritualis (yang dekat dengan illahi) perlu ditekankan kepada
anak didik untuk membantu “merubah kebiasaan tidak
bertanggung jawab”, “merubah perilaku buruk”, sebab
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sentuhan jiwa yang spiritualis lebih bersifat langsung dan
mengena yang diharapkan akan bersifat “langgeng pada
anak.” ®" Pernyataan tersebut ditegaskan pula oleh Fuad
MNashori yang menyatakan bahwa pada hakikatnya fitrah
manusia adalah baik, manakala manusia berperilaku
menyimpang sejatinya dapat kembali pada fitrah aslinya,
apabila didekati dengan sentuhan yang menjiwa yang dekat
dengan illahi rabbi.”" Hasil disertasi Sayekti menyatakan
bahwa pendekatan agama dan nilai-nilai spiritual sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan penyembuhan terhadap
remaja-remaja bermasalah, terutama nilai-nilai agama yang
disebarkan di dalam keluarga.”” Muhammad Tholchah Hasan
memberikan asumsi bahwa suasana yang penuh religious-
spiritual membantu menstabilkan hati dan mengarahkan pada
kedamaian dan ketenangan jiwa dan perilaku.” Hal yang
dituju dengan pendekatan jiwa yang religi-spiritual adalah
masuknya anak didik pada ranah peax experience atau
pengalaman puncak seperti yang dikaji oleh Abraham
Maslow.”*Pengalaman puncak itu sendiri merupakan wujud
aktualisasi diri yang mampu merasakan penyatuan diri dengan
alam dan Tuhan (Psikologi Transpersonal).

Ketika seorang peserta didik berhasil masuk dalam
ranah peax experience maka akan memiliki B-Value (Being-
Value) di antaranya merasakan lebih menjadi dirinya sendiri,
bertanggung jawab, aktif dan kreatif dalam aktivitas dan
pengamatannya, tidak memiliki motivasi atau keinginan-
keinginan, kebutuhan, harapan@ZBg mengarah pada hal yang
tidak baik, sehingga tidak ada tindakan yang merugikan diri
sendiri dan orang lain, dalam komunikasi lebih puitis, mistis
dan penuh perasaan, peserta didik yang mengalami
pengalaman puncak merasa pada puncak kenikmatan,
pembebasan dan perasaan terharu. ™ Duane Schultz
menambahi bahwa effect positif dari pengalaman puncak
adalah akan menjadikan seseorang lebih matang dalam
kepribadiannya serta mampu menjadi orang yang berfungsi
sepenuhnya ™™

Terdapat instansi- instansi pendidikan  yang
menggunakan pendekatan jiwa yang spiritualis untuk
“memperbaiki perilaku peserta didik menyimpang”, salah
satunya adalah Pondok Pesantren Suryalaymg di dalamnya
terdapat berbagai ragam bentuk instansi pendidikan mulai
dari tingkat Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi
yang kesemuanya menerapkan dan membumisasikan ajaran
TQN (Tarikat Qadiriyyah wa Nagsabandiyyah) dengan metode
yang diciptakan oleh Abah Anom yakni metode |badah Abah
Anom yang dirancang khusus dan bernuansakan religi-
spiritual. Dengan metode tersebut dapat difungsikan untuk
mencegah dan membantu penyembuhan terhadap anak-anak
remaja yang menyimpang-nakal.

Terkait dengan pendekatan jiwa yang kental religi-
spiritual, sebagaimana yang diterapkan di Pondok Pesantren
Suryalaya, terdapat pengalaman (best practice) yang
diterapkan di Madrasah Aliyah Plus “Nururrohmah”. Metode
yang dilaksanakan sejak awal berdirinya Madrasah yakni sejak
tahun 2007 meski waktu itu hanya sebatas baru tahapan
muhasabah kubur saja, yang kemudian dua tahun kemudian
berkembang menjadi beberapa tahapan lainnya. Menurut

penulis metode ini tidak banyak instansi pendidikan yang
menerapkan, metode ini pun memiliki banyak kelebihan di
antaranya; kental dengan nuansa “penyadaran diri” serta
berbasis “religi-spiritual”, inovatif-spiritual, serta meniadakan
unsur kekerasan mental maupun fisik, membuka tabir antara
illahi dan si peserta didik. Metode tersebut penulis sebut
sebagai “metode pendidikan kematian,” metode yang
mendekatkan peserta didik dengan dunia kematian. Tentunya
dengan melalui tahapan-tahapan yang semuanya kental
dengan nuansa “kematian.”

Metode  pendidikan  kematian  ini  sengaja
dikembangkan dengan harapan agar sentuhan yang ditujukan
kepada para anak-anak menyimpang (juvenile delinquency)
lebih mengena, lebih terasa, tidak membudayakan hukuman
keras, menyakitkan dan meniadakan “pembedaan (distingsi)”
dengan anak-anak yang tidak nakal. Dengan metode
pendidikan kematian ini akan membantu peserta didik agar
lebih instropeksi terhadap dirinya sendiri, dan membantu
anak didik untuk mendewasakan dirinya; dewasa dalam sikap-
perbuatan, dewasa dalam wucapan dan dewasa dalam
bersoasialisasi kemasyarakatan. Harapan yang ingin
diwujudkan penulis melalui pengalaman best practice ini
metode pendidikan kematian dapat dijadikan “percontohan”
sehingga dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain guna
membantu menangani atau mencegah kenakalan peserta
didik remaja.

B. Mengenal Lebih Dekat Perihal “Pendidikan Kematian”
(Death Education)

Pendidikan kematian (Death Education) merupakan
sebuah agent of change bagi individu pembelajar dengan
menggunakan pernik-pernik yang berhubungan dengan
masalah kematian. Menurut Nina Robak Resenthal dalam
Jurnal limiahnya berjudul Adolecent Death Anxiety; The Effect
of Death Education ** menyatakan bahwa pendidikan
kematian merupakan salah satu pendekatan penggugah jiwa
atau penyadar jiwa agar lebih dekat dengan namanya
kematian sehingga lebih bisa menghargai kehidupannya
sendiri, sehingga pula harapannya seseorang akan lebih
berhati-hati dalam bersikap.

Adapun menurut Patricia Furer dan John R. Walker
dalam jurnal ilmiah berjudul Death Anxiety: A Cognitive-
Behavioral Approach menyatakan bahwa pendidikan kematian
dapat dijadikan sarana untuk membentuk jiwa yang sehat
kepada anak, dengan cara mengenalkan anak tentang
kematian, proses-prosesnya dan hal-ihwal yang berkaitan
dengan kematian.”*

Sedangkan mefffBut Mustafa Yuksel Erdogdu dalam
jurnal ilmiah berjudul Predicting Death Anxiety by Psychological
Dispositions of Individuals from Different Religions dinyatakan
bahwa dalam diri seseorang tidak salah apabila dimunculkan
secara positif kecemasan akan kematian, sehingga dengan
kecemasan positif tersebut akan memunculkan ketakutan
akan kematian yang datang sehingga perilaku yang
dimunculkan adalah perilaku  positif, tidak bersikap
menyimpang dan memunculkan sikap “kehati-hatian” dalam
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berperilaku sehari-hari. Termasuk dalam hal ini ditujukan
kepada para peserta didik pun hendaknya memunculkan
ketakutan positif akan kematian, sehingga akan memunculkan
kesadaran diri untuk berperilaku yang tidak melanggar
aturan. ™ Menurut penulis sendiri pendidikan kematian
adalah suatu sarana terbaik menuju kebermaknaan
pembelajaran  (meaningful  learning)  dengan  cara
mempekernalkan dan mendalami kepada peserta didiki hal-
ihwal tentang kematian dengan didampingi “pemahaman”
tentang hakikat kematian yang sebenarnya, sehingga
harapannya akan meresap di dalam hati anak.

Pendidikan kematian merupakan salah satu bentuk
dari metode i'tibar yang diterapkan di dalam pembelajaran
Pendidikafffigama Islam. Metode i'tibar itu sendiri merupakan
metode yang dapat menghantarkan pengetahuan, dari
pengetahuan konkreat menuju pengetahuan abstrak, baik
melalui perenungan (ta'amul), pemikiran (tafakkur), maupun
mengingat (tadzakkur) suatu kejadian atau peristiwa.
Aplikasi dari metode ini dalam pendidikan Islam adalah suatu
teknik yang dilakukan dengan cara mengajar peserta didik
melalui pengamatan, perbandingan dan penganalogian serta
pengambilan keputusanfhhadap objek yang dipeserta didiki.
Dengan demikian menyebabkan siswa mempunyai
pengetahuan sesuai dengan harapan masyarakat dan dapat
membentuk sikap kepribadian yang terampil dan professional
serta memperkuat keimanan dan kebesaran kepada iflahi*"

Di dalam Al-Qur'an sendiri dianjurkan untuk
mempelajari lebih dalam tentang ‘“kematian” agar menjadi
I'tibar bagi manusia agar perilaku dan tindak tanduknya selaras
EBngan hukum syar'i, adat dan hukum positif-konvensional.
Sebut saja suratan-Nisaa [4]: 78 (tentang kematian yang akan
menjemput setiap manusia dimanapun mereka berada), Q.S
Ali Imron [3]: 185 dan al-Anbiyaa’ [21]: 35 (yang
menerangkan bahwa setiap yang berjiwa pasti akan mati), Q.S
al-A'raaf [7]: 57 (tentang kebangkitan orang-orang yang telah
mati), Q.S al-Baqgarah [2]: 161-162 (tentang laknat bagi orang-
orang yang mati dalam keadaan kafir), serta masih banyak lagi
ayat-ayat tentang kematian dalam Al-Quran yang bisa diambil
pelajaran darinya.

Menurut penulis bahwa pendidikan kematian
mengandung unsur-unsur hikmah, tilawah, tazkiyyah dan ishlah
sebagaimana dipaparkan oleh Jalaluddin Rahmat bahwa
terapi berbasis religi-spiritual mengandung unsur-unsur mulia
di antaranya: "

Gambar |

Unsur-unsur dalam Metode Pendidikan

Sumber : Jalaludin Rahmat, Islam Alternatif, him. |17-

19

Bentuk dari tilawah adalah remaja nakal diajak
membaca ayat-ayat qauliyyah dan kauniyyah (‘alamiyyah) yang
keduanya sama-sama menunjukkan “kebesaran dan
keagungan Allah."Bentuk dari pendekatan ini tafakur™" dan
ta'aqqul™*. Sedangkan tazkiyyah titik poinnya pada hati,
dimana hati dibersihkan, hati disucikan dan hati dibuka dari
segala kesempitan dan kekotoran sehingga menimbulkan
kesadaran batin, fikir dan aksi dengan harapan tidak akan
menyimpang dalam kehidufe)

Ishlgh merupakan pelepasan beban dan belenggu-
belenggu yang bertujuan memiliki kepekaan terhadap
penderitaan orang lain, sanggup menganalisis kepincangan-
kepincangan yang lemah, memiliki komitmen memihak bagi
kaum yang tertindas. Dengan kata lain ishlah ini mengarahkan
remaja nakal menuju remaja yang berjiwa sosialis-humanis,
dan membantu memahamkan mereka bahwa kenakalan
hanya akan menjadikan masyarakat semakin menderita.
Adapun hikmah merupakan larangan keras untuk dan demi
perbaikan, hikmah ini merupakan ikatan yang kuat agar tidak
menyimpang dari jalan yang lurus menuju arah keadilan,
keserasian dan keseimbangan.

Hal yang terpenting pasca pelaksanaan metode
pendidikan kematian adanya pelaksanaan pembinaan atau
pendampingan terhadap remaja. Dengan mengacu pada

Kematian L ol . o
prinsip-prinsip; prinsip kesinambungan, prinsip menyeluruh
dan prinsip objektivitas. Prinsip kesinambungan berarti
pembimbingan dilakukan secara terus-menerus mulai dari
awal terapi hingga remaja benar-benar dapat berdiri sendiri
dan kembali stabil pada ranah kebaikan. Sedangkan prinsip
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menyeluruh yakni pembimbingan atau pendampingan pada
semua aspek di antaranya meliputi kepribadian, pemahaman,
ketulusan, tanggung jawab, ibadah, akhlak dan sebagainya.
Prinsip ketiga adalah objektivitas, dalam pendampingan
mengutamakan prinsip kejujuran, penyampaian fakta yang
sebenarnya tanpa meninggalkan asas kedamaian dan
kesantunan dalam penyampaian. Ketika seseorang yang
didampingi melakukan kesalahan seorang pendamping
menyatakan kesalahan tersebut dengan santun dengan
maksud agar cepat kembali pada pijakan yang tepat.”"

C. Ragam Bentuk Pendidikan Kematian (Death Education)
Bagi Peserta Didik Nakal

Menurut pernyataan Suprasetyo Guru Bimbingan
Konseling di Madarasah Aliyah Plus “Nururrohmah™ " af
beberapa bentuk pendidikan kematian yang diterapkan di
Madrasah  Aliyah  Plus  “Nururrohmah”  Tambaksari
Kuwarasan Kebumen, di antaranya:™"

I. Bentuk Peragaan Kematian

Tahap ini adalah tahapan “praktek seakan-akan diri
manusia itu dalam keadaan sudah mati” ; maka sebagaimana
orang sudah mati maka peserta didik pun diberlakukan sama
dengan orang yang sudah mati. Mulai dari dimandikan,
dikafani, dan dishalatkan diikuti dengan “ucapan-ucapan yang
menyentuh hati.” Peragaan ini bisa dilakukan kepada
beberapa peserta didik atau giliran dan yang lainnya
memperhatikan dengan seksama, yang terpenting suasana
peragaan seharusnya dibuat yang hening dan cukup
menyentuh hati, perasaan dan fikiran peserta didik, sehingga
totalitas bisa benar-benar terpenuhi. Apabila idak ada peserta
didik nakal yang bersedia dimandikan, dikafankan dan
dishalatkan, media bisa berupa boneka besar atau media lain
yang bisa dianggap seolah-olah jenazah. Bentuk peragaan pun
dapat berupa menutup boneka atau salah satu dari peserta
didik nakal di dalam ruangan yang dibuat hening tanpa melalui
proses dimandikan atau dikafankan. Hal yang demikian adalah
bentuk yang paling ringan. Kemudian barulah dilakukan
“puitisasi” yang menyentuh atau bentuk-bentuk sentuhan
jiwa lainnya.

2. Bentuk Muhasabah Kubur

Tahapan ini para peserta didik dibawa ke pemakaman.
Para peserta didik diwajibkan untuk duduk tepat di depan
nisan (makam). Satu nisan (makam) bisa di depannya
beberapa peserta didik. Pada tahapan ini tidak dilakukan pada
malam hari sebagaimana “kegiatan jurit malam pramuka”,
tetapi dilakukan pada pagi dan siang hari. Hal ini dilakukan
untuk “meniadakan kesan horror/menakutkan” pada peserta
didik. Apabila dilakukan pada malam hari dikhawatirkan akan
mengkaburkan konsentrasi peserta didik karena ‘rasa

menghilangkan kemanfaatan dari “muhasabah kubur”
tersebut. Di area pemakaman inilah para peserta didik
dihadapkan pada suatu kenyataan konkreat bahwa ‘kematian
itu ada dan sifatnya memaksa dalam bentuk kepastian. Tidak
ada satu pun makhluk di dunia yang bisa lepas dan lari dari
sebuah “kematian”.

Di area ini  peserta didik diupayakan untuk
membayangkan kondisi diri dan kondisi orang-orang yang
dicintai ‘terbaring” lemah tanpa daya dan kekuatan di dalam
makam. Muhasabah kubur juga bisa ditambahi dengan
puitisasi yang menyentuh qalb dan berisi tentang kematian,
atau pula bisa ditambah dengan ucapan-ucapan yang
menembus relung jiwa, sehingga mampu menggetarkan hati
para peserta didik.

3.  Bentuk Layatan (Tempat orang meninggal dunia) atau
dibawa ke kamar jenazah

Tahapan ini para peserta didik di bawa ke tempat
layatan yakni tempat orang meninggal, mereka diberikan
pengertian bahwa suatu saat kita pun akan dilayati atau
dihadiri oleh orang lain dalam rangka memberikan
penghormatan terkahir dan itu bisa terjadi cepat atau lambat,
karena hanya Allah yang tahu. Diberikan juga pengertian
kepada mereka untuk tidak berbuat sekehendak hati di dunia;
berbuat nakal, belajar yang tidak sungguh-sungguh,
meninggalkan ibadah, arogan terhadap lllahi dan sebagainya.
Apabila perlu anak-anak diajak sampai si mayyit dibawa ke
peristirahatan terakhir dan melihat dengan jelas ketika mayyit
diturunkan ke liang lahat. Apabila tidak ada orang yang
meninggal, media lain yang bisa digunakan adalah “di bawa ke
kamar jenazah” di suatu rumah sakit, bisa langsung masuk ke
dalam atau cukup di luar saja, tetapi yang paling afdzal adalah
masuk ke dalam ruangan. Di sini peranan guru PAI/BK/Akidah
Akhlak benar-benar “besar” untuk mengarahkan dan
memberikan wejangan kepada peserta didik, sehingga
mereka benar-benar tersentuh dan dapat terbuka hatinya
sehingga pula mampu merubah keadaan diri menjadi lebih
baik, terutama dalam hal perilaku peserta didik yang
menyimpang.

4. Bentuk Pendampingan (Counseling)

Tahapan ini adalah tahapan yang tidak boleh
ditinggalkan, setelah peserta didik mendapatkan terapi
“pendidikan  kematian”, langkah selanjutnya adalah
pendampingan kepada anak didik. Mereka tidak boleh
dilepaskan atau ditinggalkan begitu saja, dengan demikian
mereka tetap mendapatkan masukan-masukan atau
pengingatan kembali agar tidak “melakukan perilaku
menyimpang” dalam kehidupan sehari-hari. Setiap peserta
didik menjalani tahapan pertahapan pendidikan kematian
maka peran guru pendamping/pembina yakni dalam hal ini
guru  BK/guru  PAlfguru  Akidah  Akhlak  untuk
mendampingi/membina peserta didik nakal. Sehingga setelah
menjalani tahapan pertahapan pendidikan kematian tidak
ditinggalkan begitu saja tanpa pendekatan yang lebih kepada
peserta didik.

takut/horror”  sehingga  mengurangi  atau  bahkan
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Menurut penulis semua bentuk pendidikan kematian
di atas kental dengan nuansa kematian, hal yang sejatinya
diinginkan di dalam metode ini. Sebagaimana bentuk peragaan
kematian, di sana terlihat nuansa kematian sangat terasa,
meski hanya sebatas “peragaan” tetapi karena dijadikan
seolah-olah dalam kondisi yang sebenarnya sehingga nampak
“hening” dan “terasa,” demikian pula pada tahapan
muhasabah kubur di mana suasana langsung di area
pemakaman, dan peserta didik dapat menyaksikan ‘“bukti-
bukti kematian™ seorang manusia yang sesungguhnya, tanpa
dapat mengelakkan diri. Demikian pula yang terjadi pada
tahapan layatan, dalam hal ini peserta didik justru langsung
mengetahui dengan nyata jenazah yang belum dimakamkan.
Peserta didik dapat melihat jenazah dimandikan, dishalatkan,
bahkan saat-saat dibawa ke area pemakaman. Hal tersebut
pun menjadi tanda-tanda kematian yang sesungguhnya.

D. Proses Aplikasi Tahap-tahap Pendidikan Kematian (Death
Education) Kepada Peserta Didik Nakal

Pada dasarnya metode pendidikan kematian ini
merupakan metode yang ekonomis dan tidak banyak
membutuhkan dana besar. Hal ini dapat dibuktikan pada
masing-masing tahapan tidak memerlukan peralatan mahal,
bahkan tidak ada peralatan yang sulit untuk mencarinya.
Sehingga metode ini tergolong metode yang ekonomis-
inovatif. Masing-masing tahapan dilakukan dalam tempat yang
berbeda-beda, misalkan tahapan peragaan kematian dapat
dilakukan di area sekolah/madrasah, sedangkan tahapan
muhasabah kubur dilakukan di area pemakaman terdekat
dengan sekolah/madrasah, dan tahapan layatan dilakukan di
tempat si mayyit meninggal, idealnya pun di sekitar
sekolah/madrasah sehingga tidak membutuhkan banyak dana
transportasi, namun yang terbaik adalah ketika yang
meninggal adalah orang tua/saudara/guru dari si peserta didik
itu sendiri sehingga lebih terasa dan mengena bagi anak didik.
Berikut ini akan dijelaskan proses penerapan tahap-tahap
pendidikan kematian:

Tahap pertama yang dilakukan adalah
mengidentifikasi anak-anak sekolah/madrasah yang memiliki
penyimpangan perilaku, baik itu penyimpangan perilaku
tingkat ringan, sedang maupun berat. Semuanya
dikelompokkan sesuai dengan klasifikasinya masing-masing.
Dalam hal ini guru Pembina/guru Pembimbing Metode
Kematian ini bekerjasama dengan guru Bimbingan Konseling
yang selama ini berkutat dengan perilaku anak-anak, sehingga
lebih paham mana yang nakal dan mana yang tidak nakal.

Setelah fase identifikasi dan klasifikasi selesai, maka
guru Pembina/guru Pembimbing Metode Kematian masuk
pada tahapan kedua, yakni fase praktek langsung. Praktek
langsung ini dilakukan pertahapan, dan antara tahapan satu
dengan tahapan lainnya membutuhkan jeda waktu paling tidak
satu minggu, sehingga tidak dalam satu hari tiga tahapan.
Waktu jeda digunakan oleh guru Pembina/guru Pembimbing
Metode Kematian untuk pembinaan dan pendampingan, atau
dapat pula dilakukan oleh guru BK dan PAl. Berikut ini proses

tahapan-pertahapan yang dilakukan selama ini di Madrasah
Aliyah Plus “Nururrohmah™;

Tahapan pertama yang dilakukan adalah tahapan
peragaan kematian. Dalam hal ini menggunakan dua cara;
yakni Pertama, menggunakan cara sederhana yakni salah satu
anak didik nakal atau kalau tidak “boneka” diletakkan di atas
meja panjang kemudian ditutup/diselimuti dengan jarik/kain
kafan sehingga seolah-olah jenazah, tanpa menggunakan fase
dimandikan, dikafankan dan dishalatkan. Dalam hal ini peserta
didik nakal lainnya mengelilingi jenazah model tersebut. Cara
kedua, menggunakan cara yang tidak sederhana, sebab
peragaan dimulai dengan cara memandikan, mengkafankan
dan mensalatkan salah satu peserta didik nakal atau boneka
tiruan, sedangkan peserta didik lainnya mengelilinginya.
Umumnya yang biasa digunakan adalah cara sederhana, yakni
cara pertama karena lebih simple dan tidak banyak memakan
waktu.*"pada fase peragaan kematian ini, disajikan dengan
iringan music yang menyentuh kalbu disertai bahasa-bahasa
yang membukakan kesadaran pikiran dan hati para peserta
didik nakal. Menurut Ibu Nurul Fitriyah AW Kepala
Madrasah, selama ini anak-anak nakal tersebut akan
menangis, bahkan ada di antara mereka yang menangis
dengan kencang karena “penyesalan” akan perbuatan buruk
yang dilakukan selama ini. Adapun waktu pelaksanaan sekitar
I jam mulai dari awal praktek*

Setelah tahapan praktek peragaan kematian
dilaksanakan, maka fase selanjutnya adalah fase
pembimbingan dan pembinaan yang dilakukan selama | (satu)
minggu. Dalam hal ini guru pembimbing mendekati mereka
dengan sabar dan kasih sayang. Hal yang terpenting dan yang
utama adalah “mengambil hati” mereka terlebih dahuly,
setelahnya akan mudah untuk mengarahkan. Apabila dalam
satu minggu tersebut sudah terdapat banyak perubahan yang
signifikan, penulis akan memikirkan akan dilanjutkan atau
tidak ke tahapan selanjutnya, tetapi idealnya berubah atau
belum berubah perilaku anak didik nakal, tetap dilanjutkan
pada tahapan kedua yakni “muhasabah kubur” pada minggu
kedua, sehingga akan semakin memantapkan langkah para
anak didik nakal untuk “berubah baik.”

Tahapan kedua yakni tahapan “muhasabah kubur”
tahapan ini adalah tahapan di luar area sekolah/madrasah,
kecuali apabila di area sekolah/madrasah terdapat makam
para pendiri, berarti dapat dilakukan di area tersebut. Pada
tahapan ini guru pembimbing membawa anak-anak didik
dengan cara menutup mata mereka terlebih dahulu, dengan
kata lain penulis tidak menyebutkan akan kemana mereka
dibawa. Setelah mata ditutup mereka akan berjalan hingga
menuju ke area pemakaman, mamun begitu penulis juga
pernah membawa mereka ke area pemakaman tanpa ditutup
matanya, hal ini bagi mereka yang telah beberapa kali
mengikuti muhasabah kubur. Bagi mereka yang baru pertama
kali penulis akan menutup mata mereka, dan dizinkan untuk
membuka ikatan ketika berada di area pemakaman. Setelah
sampai ke area pemakaman penulis akan menyuruh mereka
untuk duduk tepat di depan nisan (makam). Satu nisan di
depannya boleh untuk beberapa peserta didik nakal, namun
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tidak diperkenankan untuk mencari nisan (makam) yang
jaraknya jauh, haruslah berdekatan.”

Pada tahapan kedua ini, anak akan dibawa  untuk
masuk “seolah-olah™ nisan (makam) yang di depannya adalah
makam kedua orang tuanya dan orang-orang terkasihnya atau
justru makam diri mereka sendiri. Dengan lantunan music
syahdu didampingi dengan bahasa-bahasa puitisasi yang
menyentuh, anak didik nakal akan benar-benar masuk pada
kehidupan kematian yang sebenarnya. Oleh karenanya
menurut Bpk. Suprasetyo, SAg™', mereka akan menangis
histeris, bahkan ada di antara mereka yang memeluk nisan
(makam) karena mereka anggap itu adalah nisan ayah dan ibu
mereka. Pada tahapan kedua ini membutuhkan sekitar 1,5
jam, dimulai dari pemberangkatan dari sekolah/madrasah
menuju area pemakaman.

Setelah tahapan kedua ini selesai, maka guru
pembimbing masuk pada fase pembimbingan dan pembinaan
untuk fase kedua terhadap para peserta didik
nakal/menyimpang. Fase pembimbingan dan pembinaan
dilakukan dalam waktu satu minggu sebagai penerus dari fase
pembimbingan dan pembinaan pada tahapan pertama.
Dengan demikian pembimbingan dan pembinaan pada fase
kedua ini difungsikan untuk “pemantapan langkah’ dan
“peyakinan diri” anak didik nakal untuk “berubah baik™ dan
“untuk tidak kembali pada jalan keliru.” Dalam kurun waktu
satu minggu pembimbingan dan pembinaan akan dilihat
seberapa besar perubahan yang terjadi pada anak. Apabila
telah berubah dengan sesadar-sadarnya, maka tidak
melanjutkan pada tahapan ketiga, yakni tahapan layatan atau
di bawa ke kamar jenazah, tetapi apabila dirasa belum
sempurna “‘perubahan pada anak” maka tahapan ketiga yakni
tahapan layatan perlu dilaksanakan sebagai media
“pemantapan” pada anak didik nakal.

Pada tahapan ketiga ini guru pembimbing membawa
peserta didik nakal ke layatan atau rumah sakit yakni tepatnya
di kamar jenazah. Tahapan ketiga ini merupakan tahapan yang
tidak mutlak harus dijalani, tahapan ini hanya dilakukan
apabila sampai pada tahapan kedua anak-anak nakal tersebut
belum juga berubah, namun apabila sudah berubah, tahapan
ketiga tidak mutlak dijalani, tetapi apabila tetap akan
dijalankan hal tersebut justru baik, untuk menambah
pengalaman anak.Tahapan ketiga ini dimulai dengan pencarian
warga yang mengalami kedukaan karena adanya kematian,
atau dapat pula salah satu saudara dari peserta didik di
sekolah/madrasah ada yang meninggal, keadaan vyang
demikian dapat dijadikan media untuk melayat dan belajar
banyak tentang kematian yang sebenarnya" Hal yang paling
penting bagi mereka adalah upaya “memahamkan”
(understanding) dan mencerahkan (insight) bahwa kematian itu
ada dan sifatnya pasti.

Pada tahapan ketiga ini idealnya anak didik nakal
melihat dengan jelas ketika jenazah dimandikan, dikafankan
dan dishalatkan serta dibaringkan di atas meja panjang
menunggu di berangkatkan, dan idealnya pula anak didik nakal
mengikuti  proses dibawanya jenazah hingga area
pemakaman, namun apabila tidak, cukuplah anak didik nakal
melihat dengan jelas jenazah yang dibaringkan di atas meja

panjang, dan tugas guru pembimbing untulk memahamkan
mereka yakni “apabila mereka tetap pada kenakalannya dan
tidak berubah, ketika mati/meninggal tidak ada yang dibawa
kecuali hanyalah amal dan manusia tidak akan mampu
melawan takdir kematian”. Apabila yang dituju adalah kamar
jenazah, maka peserta didik nakal akan melihat “jenazah”
yang berada di dalam kamar jezanah, di area tersebut anak
didik nakal akan melihat dengan sebenarnya “hakikat dari
kematian ayng sebenarnya.”

Proses pada tahapan ketiga ini berlangsung kira-kira
sekitar |-1,5 jam. Ketika semua proses layatan beralhir,
tugas guru pembimbing adalah mengumpulkan mereka pada
suatu ruangan dan kemudian sekali lagi memberikan
“pemahaman” dan “pencerahan” sehingga para peserta didik
nakal benar-benar mengerti, dan memahami serta merasakan
semua kejadian yang baru saja dialami. Setelah tahapan ketiga
ini, maka tugas guru pembimbing selanjutnya adalah
melakukan pembimbingan dan pembinaan selama | (satu)
minggu, hal ini juga untuk mengetahui perubahan yang dialami
oleh peserta didik nakal. Umumnya menurut pengalaman
guru pembimbing selama ini, pada tahapan ketiga ini anak
didik nakal telah banyak menunjukkan perbaikan sikap dan
perilaku dengan sesadar-sadarnya, bahkan pada tahapan
kedua yakni tahapan muhasabah kubur sekalipun anak didik
sejatinya sudah mulai banyak menunjukkan sikap positif.

Hal yang terpenting pada metode ini adalah
pembimbingan dan pembinaan pada moment pasca
pelaksanaan tahapan. Tanpa adanya pembimbingan dan
pembinaan apa yang dijalankan pada metode pendidikan
kematian ini hanya akan menjadi “‘tidak bermanfaat lebih” dan
akan menuju pada titik “ritualistic-kamuflase” yang tidak
memberikan dampak positif bagi peserta didik nakal. Begitu
besar dan pentingnya “pembimbingan dan pembinaan”,
sebagaimana dinyatakan oleh Mortensen bahwa dengan
pembimbingan dan pembinaan terhadap peserta didik nakal
akan mengarahkan pada pemahaman yang dalam terhadap
individu yakni para peserta didik nakal (understanding-individu)
tersebut. Selain itu menjadi media preventivisasi dan media
pengembangan lebih positif untuk peserta didik nakal. Serta
membantu individu untuk menyempurnakan cara-cara
penyelesaiannya "

E. Pendidikan KematiaZfyletode Berbasis Ruhani-Spiritual,
Best Practice Media Penanganan Kenakalan Peserta Didik

Remaja di Sekolah/Madrasah

Pendidikan kematian merupakan pendekatan dan
metode yang berbasiskan ruhani-spiritual yang sentuhannya
langsung pada cental perilaku manusia yakni “jiwa" yang
memiliki komponennya; menurut Amr bin Ustman al-Maliki
yakni sir, ruh, qalbu dan raga, sedangkan menurut Imam Abu
Hamid al-Ghazali jiwa komponennya adalah qalb, akal dan
nafsu ghadazab dan syahwat, sedangkan menurut Achmad
Mubarok terdiri dari bashirah, qalbu dan akal.”Menurut
Abdul Mujib dalam karya besarnya berjudul “"Kepribadian
dalam Psikologi Islam” dijelaskan bahwa sir, ruh, qalbu dan
raga merupakan aspek satu-kesatuan yang saling
berkesinambungan, tidak bisa dipisah-pisahkan, semua unsur
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harus terpenuhi makanannya, sehingga akan tumbuh subur
dan menjadikan diri individu “pribadi yang mulia.*"'

Terlihat dengan jelas, ketika komponen jiwa tersebut
mendapatkan sentuhan tidak hanya pada tataran akal-kognitif
semata maka komponen jiwa seperti; hati/qalb, ruh, sir,
bashirah akan terbuka, dan sesungguhnya komponen-
komponen tersebut akan mampu membawa jasad/ragawi
pada perilaku positif. Lain halnya apabila yang disentuh hanya
pada area kognitif-akal saja tanpa melakukan sentuhan pada
ranah hati/qalb, ruh, sir, bashirah, maka yang dialami hanya
perubahan sesaat, atau “perubahan kamuflase” atau pula bisa
dikatakan “perubahan yang dibuat-buat,” dengan demikian
sifatnya tidaklah langgeng, hal ini dikarenakan “pusat/central”
dari segala tingkah laku belum tersentuh dengan baik.
Sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW melalui
hadis riwayat Bukhori yang menyatakan bahwa yang menjadi
pusat perilaku individu adalah hatifjiwa karenanya jiwa/hati
menjadi “penentu langkah individu” akan ke arah baik atau
buruk, karenanya jiwa/hati idealnya terus mendapatkan
sentuhan-sentuhan rohani-spiritual agar tetap terjaga
fitrahnya.

m;um;_mgm_,.«iswl,a.‘.‘_ui..c.hm._‘._wifqb'gl
il g Y S
Penegasan hadits Rasul SAW. vyang berbunyi:
©infBah! bahwa sesungguhnya di dalam tubuh anak Adam itu
ada segumpal daging. Apabila baik itu segumpal daging, maka
baiklah seluruh amalannya. Dan apabila jelek itu segumpal
daging, maka jeleklah seluruh amalannya. Ingatkan bahwa
segumpal daging itu adalah kalbu (hati) *iii=d  adalah
sepotong daging dengan ukuran yang dapat dikunyah. Hal ini
mengandung penjelasan, betapa agung kedudukan hati dalam
tubuh ini. Sebagaimana juga mengandung penjelasan bahwa
hati adalah penguasa seluruh anggota tubuh. Baiknya seluruh
anggota tubuh, bergantung pada baiknya hati. Begitu pula
rusaknya anggota tubuh, bergantung pada rusaknya hati.""
Komponen jiwa yang disentuh dengan basis ruhani-
spiritual khususnya kepada peserta didik akan mengarahkan
anak didik pada ranah mahatan mental, yang menurut
Zakiah Darajat sebagai keserasian yang sungguh-sungguh
antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian
diri antara individu dengan dirinya sendiri dan lingkungannya
berdasarkan keimanan dan ketaqwaan serta bertujuan untuk
mencari hidup bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat.**
Ketika peserta didik mendapatkan derajat kesehatan mental
maka yang terjadi seorang peserta didik akan mengalami fase
“sakinah™ yang dapat diartikan “meninggalkan permusuhan”
atau pula “meninggalkan perbuatan merugikan”, selain itu
pula seorang peserta didik akan mengalami “ketenangan”
sehingga perbuatan yang dijalaninya adalah perbuatan yang
mendamaikan jiwgEMenurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir
fase ketenangan dan tentram digambarkan dalam tiga bentuk
yakni; Pertama, adanya kemampuan individu dalam
menghadapi perubahan dan persoalan zaman, misalkan tidak
larut dalam kegilaan zaman yang sekarang semakin
ngkhawatirkan”, seperti tidak ugal-ugalan di jalan raya,

persoalan-persoalan hidup yang berat, misalkan
penerimaanya daldffnenghadapi kehidupan keluarga yang
serba kekurangan. Ketiga, kemampuan individu untuk optimis
dan mengaggap baik dalam menempuh kehidupan.

Dalam hal ini pendekatan sekaligus metode
pendidikan kematian merupakan “media penyadaran diri"
dan “perubah diri" utamanya untuk peserta didik yang
mencentralkan perubahan tidak hanya pada tataran kognitif-
akal saja, tetapi lebih dalam ke relung jiwa dan membentuk
bangunan-konstruktif komponen jiwa seperti hati/qalb, ruh,
sir, bashirah, pendidikan kematian sangat kental nuansa
religiusnya dan dalam hal ini kognitif-akal bukan menjadi term
utama tetapi menjadi term kedua yang berfungsi untuk
“mencerahkan” dan  “memikirkan”  tahapan-tahapan
pendidikan kematian yang dijalankan. Sedangkan hati/qalb,
ruh, sir, bashirah menjadi central utama perubahan yang
diharapkan memiliki kelanggengan perubahan.

Harapan besar yang dimunculkan adalah dengan
sentuhan metode pendidikan kematian ini akan membawa
para peserta didik pada tujuan akhir yakni menjadikan
mereka sebagai peserta didik yang sehat mentalnya, sehingga
perilaku mereka akan mer@ukkan ketenangan, kedamaian,
rileks (rabah), memiliki tanggung jawab keluarga, sosial
maupun agama, adanya kemampuan memelihara diri atau
menjaga diri dari perbuatan yang melanggar aturan hukum,
agama dan sosial. Dengan demikian tidak akan menjurus
kepada perilaku menyimpang perilaku di lingkungan
sekolah/madrasah  ataupun di luar lingkungan
sekolah/madrasah.

F. Kelemahan dan Keunggulan Penerapan “Pendidikan
Kematian” bagi Peserta Didik

Sebagaimana dijelaskan di atas teknik pendidikan
kematian yang diterapkan kepada para peserta didik di
sekolah merupakan bentuk metode i'tibar yang berbasis
religious tanpa kekerasan, dengan kata lain mengandung unsur
pendidikan tanpa kekerasan. Dengan menghilangkan
kekerasan ini diharapkan pesentuhannya dengan komponen
jiwa peserta didik lebih cepat terasa, sehingga akan
mendayagunakan komponen jiwa anak didik dengan baik."

Dalam persentuhannya pula, metode “pendidikan
kematian” yang diterapkan kepada para peserta didik
memiliki keunggulan dan kelemahan, keunggulan tersebut
dapat dilihat sebagai berikut;

. Pendidikan kematian merupakan teknik membuka
kesadaran diri peserta didik yang penerapannya
secara langsung, sehingga lebih mengena kepada
peserta didik. Dengan teknik ini diharapkan akan
menghilangkan atau mempersempit perkembangan
nafs ammarah" yang dimiliki peserta didik, sehingga
tingkah laku yang dijalani adalah tingkah laku yang
selaras dengan hukum. Termasuk salah satunya lebih
menyadari diri untuk berlaku adil di jalanan, serta
berlaku penuh rasa tanggung jawab diri dan sosial di

Kedua, kemampuan individu dalam bersabar menghadapi jalan raya.
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2. Dengan penerapan pendidikan kematian kepada
peserta didik akan mampu melembutkan hati para
peserta didik." Sehingga dengan modal kelembutan
hati inilah akan memunculkan sense of loving kepada
sesamanya, sehingga mereka akan berhati-hati dalam
berbuat sesuatu.

35 Dengan pendidikan kematian kepada peserta didik
akan membawa mereka pada kepribadian yang sehat.
Allport dalam karyanya menyatakan bahwa kriteria
kepribadian yang matang adalah; terciptanya hubungan
diri  yang hangat dengan orang lain, adanya
pemahaman  diri serta adanya keamanan
emosional."“Selaras dengan kriteria Allport harapan
yang dikedepankan para peserta didik akan terbangun
kecerdasan interpersonal-humanistiknya sehingga
akan mampu menghormati, menghargai sesamanya
contohnya dengan tidak membudayakan dan
membiasakan perilaku ugal-ugalan di jalan karena yang
demikian itu merupakan bentuk antisosial, atau
asosial.

4, Dengan diterapkannya pendidikan kematian kepada
peserta didik akan memunculkan emotional maturity
kepada remaja/peserta didik, yang merupakan bentuk
“pengontrolan emosi” diri remaja didik, sehingga akan
bertangung jawab dalam sikap serta perbuatan.

Hal-hal di atas merupakan bagian kecil dari
keunggulan-kenggulan diterapkannya pendidikan kematian
kepada peserta didik, sejatinya masih beragam keunggulan
lainnya manakala digali lebih dalam lagi. Berikut ini akan
dipaparkan pula kelemahan penerapan pendidikan kematian
yang dlterapkan kepada peserta didik, yakni;

Teknik pendidikan kematian ini termasuk rumit,
artinya tidak mudah  penerapannya, karena
membutuhkan kesiapan yang matang. Teknik ini tidak
bisa manakala hanya “asal jalan”, tanpa persiapan yang
matang. Hal yang dikhawatirkan adalah apabila tidak
disiapkan secara sungguh-sungguh akan memberikan
dampak negatif pada anak, yakni terkesan main-main
sehingga menghilangkan kesakralan teknik tersebut.
Sehingga harus diakui tidak semua sekolah mampu
menerapkan dengan baik teknik tersebut.

2. Kelemahan lainnya, teknik ini memakan banyak waktu
dan dengan tempat yang berbeda-beda. Hal ini dapat
dilihat adanya tahapan-tahapan pendidikan kematian
yang tidak mungkin dilakukan dalam satu hari, paling
tidak pertahap jarak pelaksanaannya adalah satu
hingga dua minggu, karena satu tahap dengan tahap
lainnya harus menunggu perubahan/dampaknya.
Belum lagi satu tempat dengan tempat lainnya per-
tahapan berbeda. Apalagi pada tahapan ketiga yang
mana harus membawa anak didik melayat, padahal
belum tentu dalam satu minggu ada yang meninggal,
tentulah yang demikian cukup merepotkan.

3. Kelemahan lainnya, tidak semua guru PAl dan BK
mampu membawa anak pada fase keheningan cipta,
kesakralan, dan membawa anak didik pada dunia
kematian, bahkan tidak semua guru PAl dan BK

mampu membawa anak menangis karena penghayatan
yang dalam, karena yang demikian perlu skill yang
matang. Apabila seorang guru PAI atau BK memimpin
atau membawa anak dengan “asal-asalan” maka yang
dikhawatirkan akan menciptakan *ketidakpercayaan
peserta didik” terhadap teknik tersebut, apalagi jika
menjadi bahan tertawaan peserta didik, hal ini akan
lebih berbahaya lagi. Oleh karenanya guru Akidah
Alkhlak, PAI dan BK haruslah mumpuni.

4. Metode pendidikan kematian ini baru bisa
dilaksanakan sebatas anak-anak yang sudah besar yang
nalar-pikirnya sudah berjalan. Semisal tingkat
menengah atas maupun mahasiswa, sedangkan tingkat
pertama, paling tidak dapat dilakukan hanya pada kelas
IX yang mendekati masa remaja, yang nantinya dapat
menggunakan pikiran dengan baik. MetoEJni belum
bisa diterapkan pada anak setingkan TK (Taman
Kanak-kanak) dan SD (Sekolah Dasar) atau SMP kelas
VIl dan VI, karena mereka masih belum bisa
menggunakan akal fikirnya dengan baik untuk
menelaah dan memahami.

Teknik pendidikan kematian memang teknik yang
belum banyak menggeliat dan dikembangkan di
sekolah/madrasah, apalagi sebagai wasilah untuk membantu
menyadarkan diri para peserta didik agar tidak banyak
melakukan hal menyimpang, yang demikian guru pembimbing
kira belum banyak yang melakukannya. Oleh karena itu hasil
dari karya tulis ini (contribution of knowledge), diharapkan
dapat dijadikan salah satu penawaran-solusi untuk
mengurangi/meminimalisir perilaku tidak bertanggung jawab
peserta didik di manapun berada, sehingga diharapkan akan
tercipta kenyamanan dan keamanan di dalam ranah sosial
kemasyarakatan dan ranah sekolah.

G. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil uraian best practice di atas dapatlah
diambil kesimpulan bahwa menangani anak nakal utamanya
peserta didik remaja nakal, tidak cukup hanya dengan metode
reward dan punishment, atau dengan hanya nasehat semata
yang kesemuanya berbasis pada unsur duniawi. Dalam hal ini
perlunya metode penanganan yang berbasis religi-spiritual
yang titik pengolahan yang dituju langsung pada ranah
jiwa/qalb sebagai pusatnya perilaku manusia, di samping itu
dengan sentuhan religi-spiritual akan membantu membuka
kesadaran peserta didik nakal sehingga menuju “perubahan
perilaku yang sebenarnya dan setulus-tulusnya,” dengan kata
lain “menuju perubahan perilaku yang murni.”

Dari hasil best practice di atas pula, ada beberapa
saran/rekomendasi yang ingin guru pembimbing sampaikan
kepada beberapa pihak, yakni:

a. Bagi pihak guru BK, PAIl dan guru Bimbingan Konseling
untuk berani mencoba menerapkan metode pendidikan
kematian ini di sekolah/madrasahnya, tentunya dengan
aturan-aturan yang sudah dijelaskan oleh guru
pembimbing, harapannya dengan tahapan mencoba akan
terus berlanjut pada tahapan membudayakan, sehingga
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akan banyak anak didik nakal yang terbantu menuju
“kesembuhan perilaku”.

b. Bagi kepala sekolah/madrasah, untuk tidak banyak
mempersulit pihak guru BK, PAI dan Akidah Akhlak
yang ingin mencoba menerapkan metode pendidikan
kematian di sekolah/madrasah, manakala dipersulit
maka ruang gerak mereka pun akan sulit sehingga tidak
banyak  memberikan  pengaruh  positif  bagi
sekolah/madrasah.

c. Bagi pihak Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan, mungkin metode ini bisa dijadikan bahan
pikir dan pertimbangan yang kelak bisa dijadikan salah
satu solusi untuk menangani kenakalan peserta didik
nakal.
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untuk memberikan alasan yang valid akan suatu hubungan. Kecerdasan
emosional (EQ) belakangan ini dinilai tidak kalah penting dengan
kecerdasan intelektual (IQ). Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa
kecerdasan emosional dua kali lebih penting daripada kecerdasan intelektual
dalam memberikan kontribusi terhadap kesuksesan seseorang. Menurut
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emosional seseorang, yakni mampu menyadari dan mengelola emosi diri
sendiri, memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain, mampu merespon
dan bernegosiasi dengan orang lain secara emosional, serta dapat
menggunakan  emosi  sebagai alat untuk  memotivasi  diri.
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan emosional. Duane Schultz dalam
karyanya menyatakan bahwa mereka yang memiliki kecerdasan emosional
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membantu  memecahkan masalah  klien dengan secara sadar
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dengan tingkah laku  yang rasional.  http://www .psychology
mania.com/201 | /&) pendekatan-directive-dalam-konseling. html.
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(Jakarta: PT Grasindo, 1991) atau dapat dilihat pada Yusuf Gunawan,
Pengantar Bimbin, 0 Konseling, (Jakarta: PT Prenhallindo, 2001).

wifbdul Yetjib, Aepribadian dalam Psikologr fslm, (Jakarta: PT
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(Jakarta : Listafariska (EEla, 2000), him. 153.
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QS. Al-Ra'd ayat 3 berbunyi : ‘sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tand§&fiibesaran Allah bagi kaum yang berpikir”. Dan bisa
dilihat pula pada QS. Ali-Imran ayat 191 yang berbunyi ;"Orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, atau duduk atau dalam keadaan berbaring
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Perilaku Ugal-ugalan di falan Raya Oleh Para Peserta Didik Masa King
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2013.

wihdapun alat yang dipersiapkan untuk melakukan praktek
tahap pertama ini antara lain: Pertama, tape atau media pemutar music
lainnya, kedua, music yang syahdu yang mengharukan hati seperti music
kitaro dan lainnya, Ketiga, kain kafan atau kain jarik sebagai penutup,

Keempat, meja panjang atau kalau tidak tikar, apabila berkehendak
memakai cara kedua yakni dimandikan, dikafankan, maka alat yang
digunakan ditambahi dengan ember besar dan kecil untuk memandikan.
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